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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dari waktu ke waktu yang begitu cepat dengan pengguna komputer semakin tinggi
dimana komputer merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap individu. Permasalahn yang terjadi pada
penelitian ini adalah banyak pengguna yang memiliki komputer tetapi ketika komputer terjadi kendala kerusakan
tidak mampu untuk menyelesaikan sendiri tetapi membawa ke tempat servis untuk diperbaiki, oleh karena itu
penulis melakukan penelitian terhadap 10 (sepuluh) kerusakan, yaitu power I1C,IC VGA,Kabel Fleksibel, LCD,
Keyboard, Hardisk, VGA, Memori Komputer, Processor dan Power Supply dengan tujuanya adalah menerapkan
sebuah sistem pakar untuk mendiagnosa kerusakan komputer dengan metode naive bayes hasil penelitian
membantu user dapat melakukan konsultasi dengan sistem yang dibuat tanpa bertemu langsung dengan pakar,
sistem menampilkan informasi terjadi kerusakan serta solusi untuk penyelesaian dengan memberikan nilai
kemungkinan setiap kerusakan berdasarkan perhitungan naive bayes. Berdasarkan hasil yang dianalisa tingkat
kerusakan komputer yang terdiri dari Power IC 3,308, IC VGA 2,1598, Kabel fleksibel 1,596, LCD 5,162,
Keyboard 2,987, Hardisk 3,342, VGA 1,059, Memori Komputer 0,559, Processor 2,137 dan Power Supply 3,192

Kata Kunci: Naive Bayes Diagnosa Kerusakan Komputer

1. PENDAHULUAN

Kecerdasan Buatan (Al) [1] merupakan bagian
dari sistem pakar yang saat ini Perkebangan teknologi
yang begitu modern dan canggih dalam bidang
informatika yang sangat terasa maju dengan manfaat
yang sangat membantu dalam setiap kegiatan salah
satu diantaranya perkembangan generasi komputer
pada Masyarakat umumnya hanya sebatas
mengoperasikan komputer tetapi apabila sewaktu-
waktu komputer mengalami gangguan yang terjadi
pada software dan hardware pengguna tidak mampu
untuk mengatasi masalah sendiri tetapi membawa
ketempat servis untuk menyelesaikan kerusakan yang
terjadi.

Penelitian yang dilakukan adalah bagaimana
penerapan metode Naive Bayes untuk diagnosa
kerusakan komputer, penelitian ini peneliti melakukan
wawancara dengan pakar yang memiliki kemapuan
kepakaran dalam kerusakan komputer dengan
memberikan pertanyaan-pertanyan yang dijawab oleh
pakar untuk dilakukan proses basis pengetahuan ke
sistem pakar. Menurut Kusrini Sistem Pakar adalah
pemindahan pengetahuan dari pakar ke mesin
komputer untuk menyelesaikan masalah seperti yang
sama dilakukan tindakan oleh pakar [2]

Penelitian yang dilakukan oleh Rohmat Taufiq,
dkk sebelumnya dengan judul penelitian Perancangan
Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Laptop dengan
Penerapan metode Forward Chaining dari penelitian
tersebut sebatas menghasilkan rules IF THEN [3]
Penelitian sekarang dengan metode yang digunakan
adalah Naive Bayes yang menerapkan nilai dari setiap
gejala dan nilai probabilitas setiap kerusakan yang
menghasilkan nilai akurasi tingkat kerusakan yang
terjadi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat

berguna untuk Masyarakat umum dalam melakukan
pendiagnosaan kerusakan komputer secara mandiri
dengan mudah dan efisien yang tidak membutuhkan
tenaga yang ahli dalam bidangnya,

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Metode Naive Bayes

Metode yang menyajikan dan menyatukan
peluang yang digunakan untuk menghitung peluang
dari kemungkinan yang akan terjadi [4]
Rumus Naive Bayes

_P(E[H)-P(H)

P(HIE) ==
Ket:

P(H|E)= Probabilitas hipotesa H terjadi evidence E
Terjadi

P(E|H)= Probalilitas munculnya evidence E,jika
hipotesa H yang terjadi

P(H)=Probabilitas hipotesa H tanpa memandang
evidence apapun

P(E)= Probabilitas evidence E tanpa memandang
evidence apapun

2.2. Diagnosa

Diagnosa merupakan proses untuk mencari
kekurangan yang terjadi pada penyakit dengan
menentukan gejala -gejala yang dialami oleh pasien

[5].

2.3. Kerusakan Komputer

Kerusakan komputer terjadi karena tidak
menerimah sinyal dari input yang dilakukan oleh user.
2 (Dua) komponen yang terjadi pada kerusakan
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komputer, yaitu perangkat keras (Hardware) dan
perangkat lunak (Software) [6].

2.4. Sistem Pakar

Sistem pakar adalah pemindahan pengetahuan
dari pakar ke sistem komputer untuk mengambil
kesimpulan yang sesuai dengan pakar dalam
pengambilan keputusan bidangnya [7].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian data
kualitatif dan kuantitaif yang diperoleh lewat
wawancara yang diolah ke data set dengan data sampel
yang diperoleh sejumlah 59 dari 32 gejala yang terjadi
pada kerusakan komputer

3.2. Proses Naive Bayes

Proses Naive Bayes dilakukan secara berurutan
dari tahap awal user melihat gejala sesuai dengan fakta
untuk melakukan diagnose sesuai dengan kebutuhan,
untuk mencari nilai hipotesa yang mengandung nilai
evidence untuk menghasilkan nilai probabilitas
dengan menjumlahkan keseluruhan nilai probabilitas
untuk memperoleh nilai aurasi dari setiap kerusakan.

( Mulai )

| Melihat Gejalah yang dialami oleh Penyakit

Pilih Gejalah
v

Mencari Nilai Hipotesa
Berdasarkan Gejala

v

Nilai Hipotesa
setiap gejala

Mencari Nilai Probabilitas
tanpa mengandung
Evidence

Nilai Probabilitas
v

Mencari Nilai Hipotesa
vyang benar jika diberikan
Evidence

v
Nilai Probabilitas
v

Jumlah Keseluruhan Bavyes
v

Hasil Bayes

Gambar 1. Proses Naive Bayes

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari Penelitian ini adalah menghasilkan
nilai hipotea dari setiap kerusakan komputer yang akan
digunakan untuk mengklasifikasikan setiap komponen
kerusakan.

4.1. Kerusakan dan Gejala Komputer

a. Daftar Kerusakan yang terjadi pada komputer
Pada table daftar kerusakan nilai probabilitas tiap
kerusakan diadapatkan dari jumlah gejala yang
terjadi kerusakan dibagi dengan jumlah sampel
atau responden

Tabel 1. Kerusakan Komputer

KD Kerusakan Kerusakan Nilai
K1 Power IC 0,8
K2 IC VGA 0,8
K3 Kabel Fleksibel/Inverter | 0,7
K4 LCD 0,15
K5 Keyboard 0,5
K6 Hardisk 0,12
K7 VGA 0,14
K8 Memori komputer 0,19
K9 Processor 0,5
K10 Power supply 0,7

b. Daftar Gejala yang terjadi pada kerusakan
komputer
Pada Tabel Daftar gejala menberikan informasi
terkait Gejalah dan nilai probabilitas yang terjadi
pada kerusakan komputer.

Tabel 2. Daftar Gejala

KODE Nil
No | GEJA GEJALA ai
LA
1 Gl L_alptop tidak menampilkan gejala 0.8
di layar
2 G2 Mesin tidak hidup 0,2
3 G3 Indikator lampu charger mati 0,2
4 ca }_<etik_a dicolc_)kkan charger,laptop 02
tiba-tiba mati
5 G5 Mesin masih hidup 0,14
Jika dihubungkan pada LCD
6 G6 external menggunakan Vga masih | 0,2
menampilka kan gmbar
7 G7 Cahgya pada Ia_ptop redup tapi 03
masih menampilkan gambar
8 cs Layar kadang hidup-mati ketika 05
menamplkan gambar
9 G9 Terdapat garis-garis pada LCD 0,2
10| G10 Terdapat Dot Pixel pada laptop 0,3
Terdapat goresan/hanya bisa
11 G1l1 menampilkan sebagian gambar 0,2
pada LCD
Ada sebagian/semua tombol
12 G12 keyboard tidak berfungsi 0.2
Ketika dinyalakan terdengar
13| G13 bunyi beep panjang/terus- 0,5
menerus pada laptop
Sering muncul pesan error pada
14| Gl4 saat mengkopi file seperti bad 0,3
sector .
Memprosesan pada sistem operasi
15 G15 cenderung lemot terutama saat 0,3
membuka aplikasi atau file.
Pada saat booting terdapat pesan
“disk error, disk failure” setelah
16 G16 itu terdapat pesan “Press F1 to 0.2
Continue“. Bila menekan F1
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berikutnya akan muncul pesan . I Total
“Operating system not found” No Kerusakan Gejala | Nilai Kerusakan
Gambar menunjukkan bayangan / G3 1
17| G117 warna warni yang mengganggu 0,3 G4 1
penglihatan G1 0,308
Komputer menyala tapi monitor 8
18| G18 tidak menampilkan gambar dan 0,5 G5 0,219
lampu indikator monitor berkedip 2 IC VGA 2 2,1598
Komputer sering mati secara tiba G6 1
19 G19 — tiba atau mendadak 0.2 G7 0,851
Memori pada komputer tidak G8 0,487
20 G20 terdeteksi atau berkurang 0.2 Gl 0,27
Saat komputer dihidupkan hanya . G5 0,192
21 G2 | o layar hitam 0,7 3 | Kabel Fleksibel o8 0427 1,596
Komputer hidup, namun RAM G18 0,707
22| G2 tidak terdeteksi oleh BIOS 02 G1 0,058
Terdengar bunyi beep pada saat G9 1
23| G2 komputer dihidupkan 0.2 G10 0517
24 | G24 Sering terjadi Blue Screen 0,3 G11 1
25| a5 Banyak aplikasi yang tidak bisa 03 4 LCD G17 | 0517 5,162
diakses G18 | 0512
26 | G26 Komputer terasa lelet 0,2 G21 0'117
Komputer tidak merespon pada G24 0'441
201 G271 gat tombol power dinyalakan. 0.2 G230 1
28 | G28 LED pada CPU tidak menyala. 0,2 G5 137
Kipas Fan pada powersupply '
29| G29 (lihat pada bagian belakang) tidak | 0,2 > Keyboard gié 0 éﬂ 2:981
berputar. a5 0'033
30| G30 Monitor tidak menyala. 0,2 G13 01148
31 G31 Rusak Pin Processor 0,2 :
32| G32 Processor Corupt 0,2 Gl 0,387
P : 6 Hardisk G15 | 0387 | 3342
. G16 1
c. Basis Pengetahuan G25 0.387
Basis Pengetahuan adalah menyajikan hasil G26 1
pengetahuan yang diperoleh dari pakar G1 0,054
G5 0,038
Tabel 3. Basis Pengetahuan Pakar G7 0,149
KERUSAKAN GEJALA G8 0,085
KL G1,G2,G3,G4 ! VGA Glo | 0483 | 10%°
K2 G1,G5,G6,G7,G8 G17 0,483
K3 G1,G5,G8,G18 G18 0,141
Ka G1,G69,G10,G11,G17, G21 0,109
G18,G21,G24,G30 G5 0,052
K5 G5,G12,G13 G13 0,235
K6 G5,G13,G14,G15,G16, Gl4 0,613
G25,G26 G15 0,613
K7 G1,G5,G7,G8,G10,G17, . G19 1
G18,G21 8 o G20 | 1 0,559
K8 G5,G13,G14,G15,G19,G20 omputer G21 | 0148
,G21,G22,G23,G24,G25 G22 1
K9 G5,G31,G32 G23 1
K10 G5,G27,G28,G29 G24 0,559
G25 0,559
4.2. Analisa Hasil Penelitian Berdasarkan metode G5 0,137
Naive Bayes 9 Processor G31 1 2,137
Analisa  hasil  merupakan  penjumlahan G32 1
keseluruhan nilai gejala pada setiap G5 0,192
G27 1
- . . 10 Power Supl 3,192
Tabel 4. Nilai Hasil Kerusakan setiap Komponen P G28 1
No Kerusakan Gejala | Nilai Total 629 .
) Kerusakan
0,308
1 Power IC Gl 9 3,308
G2 1
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4.3. Tampilan Hasil
Tampilan form hasil diagnosa kerusakan
komputer dalam penerapan dengan metode Naive
Bayes
a. Form Login User
Sebelum user melakukan Diagnosa hal yang
pertama lakukan adalah Kklik diagnosa untuk
melakuka registrasi pengguna, seperti gambar form
berikut:

Registrasi Pengguna

Mama |
Kelamin |ml
Lirmur |_|tsh|.|n
Alamat |
Email [
(Safr) (et

Gambar 2. Form Login User

b. Tampilan Form Hasil Diagnosa Kerusakan
Tampilan form hasil diagnosa kerusakan yang terjadi
kerusakan komputer

HASIL DIAGNOSA
HaSil Ana"Sa Bayes Berdasarkan Gejala yang di alami Perangkat yaitu
“ Mesin tidak hidup

PIE)* PH)

P(E)

P(HIE) =

¥r |
“ Indikator lampu charger mati

a4 . o "
S S Ketika dicolokkan chargerlaptop tiba-tiba mati

GEJALA YANG DIALAMI Mesin masih hidup

& Maka dapat disimpulkan Kerusakan
[62] Mesin tidak hidup

Nilai Probablitas Gejala - 0.2 «|K1 |bobot = 3 Nama Kerusakan : IC Power
Definisi Penyakit :IC power ialah komponen laptop yang bekeria selaku
jembatan buat menghubungkan laptop dengan sumber energi baterai. IC
power pula memilik kedudukan dalam mengendalikan energi, ialah
membagi energi yang didapat dari sumber listik ke komponen- komponen
lain

#
' [63] Indikator lampu charger mai
Nilai Probablitas Gejala - 0.2

) [64] Ketika dicolokkan chargerlaptop fiba.
tiba mati

i Probbltas Gejaa - 0.2 Solusi Penanganan : lenggantikan IC yang baru

P
' [65] Mesin masih hidup

«|K2 |babot = 0.219 Nama Kerusakan : IC VGA
Nilai Probablitas Gejala : 0.14

Definisi Penyakit : VGA memiliki permasalahan dengan kompatinilitas
program software tertentu. Hal ini mengakibatkan munculnya tampilan

PROSES PERHITUNGAN KASUS : K1 (IC Power) | |t P r it ot e

nilai probabilitas K1 = 0.8
Gejala yang di alami - G2

H (K1/G2) = [H(G2IK1) * HK1)] /
HKIIG2) =02 0.8

Solusi Penanganan : Lepas VGA Card dari slot PCI motherboard. Bersihkan
kaki-kaki VGA pada bagian tembaga wama keemasan menggunakan
SteepPenghapus pensil Bersihkan slotVGA Card dengan kuas atau sikat

[H (62K x HK) + (62— 02 gigi, Coba pasang kembali VGA Card dan nyalakan Kembali komputeripe

1K1=0.8) +
Gambar 3. Hasil Diagnosa Kerusakan

4.4. Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah untuk mengetahui
sistem yang dibangun apakah berjalan sesuai dengan
kebutuhan, sistem pengujian yang digunakan adalah
balck box

Tabel 5. Hasil Pengujian Sistem menampilkan hasil dengan metode Naive Bayes

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Hasil
H4(K1|G1 = 0.64
Proses Kerusakan Terdapat keterangan penyakit dan solusi dengan va
K1 Gejela 1 2072 nilai bobot kerusakan untuk seluruh gejala
A(K1|G1 = 0.30888030888031
A(K2|G1 = 0.64
Proses Kerusakan 2 072 Terdapat keterangan penyakit dan solusi dengan Ya
K2 Gejala 1 4(K2IG1 = 0.30888030885031 nilai bobot kerusakan untuk seluruh gejala
5.  KESIMPULAN DAN SARAN [2] Sukmawati Anggraeni Putri, E. P. (2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: hasil
penelitian dapat mengimplementasikan dengan
metode naive bayes dengan setiap gejala yang dialami
oleh user dapat memberikan nilai kerusakan yang
terjadi dengan menghasilkan informasi yang akurat.

Untuk penelitian selanjutnya sistem pakar
dikembangkan ke berbasis android agar agar pengguna
dapat digunakan dengan mudah tanpa dibatasi dengan
waktu dan tempat.
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